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LAPORAN KEGIATAN 

 

Nama : Moh. Sanjiva Refi Hasibuan, S.P., M.Si. 

NIDN : 0321058802 

Nama Kegiatan : Penilaian Stan Pameran FLONA Tahun 2025 

Tugas : Juri  

Waktu Kegiatan : Jumat, 15 Agustus 2025 

Lokasi : Taman Lapangan Banteng, Jakarta Pusat 

Kategori Kegiatan : Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang 
menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan 
pembangunan berdasarkan bidang keahlian 

 

Deskripsi Kegiatan 

Flona, singkatan dari Flora dan Fauna, adalah pameran tahunan yang merayakan 

keanekaragaman hayati dan kekayaan budaya Indonesia—khususnya flora dan fauna—

dengan nuansa edukatif dan rekreatif. Tahun ini, Flona digelar dari 1 Agustus hingga 8 

September 2025 di Taman Lapangan Banteng, Jakarta Pusat, dan terbuka gratis untuk 

umum. Tema Flona 2025 adalah “Keanekaragaman Hayati dalam Harmoni: Jakarta 

Menuju Kota Global Berbudaya”. Tema ini mencerminkan aspirasi menjadikan Jakarta 

sebagai kota metropolitan yang ramah lingkungan dan mencintai budayanya. 

Resmi dibuka oleh Gubernur DKI Jakarta, Pramono Anung, pada 5 Agustus 2025, 

dihadiri juga oleh Wakil Gubernur Rano Karno. Pembukaan berlangsung meriah dengan 

penampilan tarian kolosal, berbagai pertunjukan seni, dan penampilan artis yang 

memadukan elemen edukatif dan hiburan. Tahun ini Terdapat total 167 stan peserta, terdiri 

dari: 

• 128 stan flora (tanaman hias langka, herbal, bonsai, dll.) 

• 10 stan fauna (hewan jinak dan eksotis) 

• 20 stan kuliner (makanan lokal & modern) 



Peserta datang dari seluruh wilayah Jakarta, termasuk kota administratif dan Kepulauan 

Seribu, menjadikan pameran ini berskala nasional dan inklusif. 

 Tahun ini penjurian dilakukan terhadap 8 stan instansi pemerintah yang terdiri 

atas, stan suku dinas pertamanan Jakarta Pusat, sudin Jakarta Barat, sudin Jakarta Timur, 

sudin Jakarta Utara, sudin Jakarta Selatan, sudin Kepulauan Seribu, Harmoni Ruang, dan 

Taman Margasatwa Ragunan (TMR). Tim juri melibatkan akademisi, penggiat media 

sosial, dan praktisi Arsitek Lanskap. Hal ini merupakan salah satu wujud DKI Jakarta 

sebagai kota kolaborasi dalam program pembangunan. Adapun juri-juri yang terlibat 

yaitu, Moh. Sanjiva Refi Hasibuan (Institut Sains dan Teknologi Nasional), Evan Sandjaja 

(IALI DKI dan Praktisi Arsitek Lanskap), dan Nelza Yesaya Hehamahua (Emillie Garden). 

 Proses penilaian oleh juri dilakukan pada hari Jumat, 15 Agustus 2025 dimulai 

pukul 14.00 – 20.00 wib. Sebelumnya pada hari Selasa, 12 Agustus 2025 telah dilakukan 

terlebih dahulu rapat persiapan melalui Zoom antara panitia dan para juri untuk 

mendiskusikan teknis, kriteria penilaian, dan hal-hal lain yang dianggap perlu. Proses 

penilaian dilakukan dengan cara berkeliling mengunjungi setiap stan sesuai urutan yang 

sudah ditentukan oleh pihak panitia. Sistem penilaian menggunakan skoring 1-100 

dengan bobot masing-masing poin penilaian sudah ditetapkan oleh panitia dan 

disepakati oleh para juri. Adapun aspek-aspek penilaian tersebut antara lain, Tema 

(interpretasi dan kreativitas), Desain (warna, bentuk, penggunaan material hardscape-

softscape, pencahayaan, komposisi), Performa (interaksi pengunjung dan petugas tas, 

nilai edukasi, program kegiatan dan kolaborasi), inovasi (keunikan masing-masing stan). 

 Proses penilaian dilakukan mulai pukul 14.30 WIB terhadap 8 stan instansi 

pemerintah. Juri melakukan pengamatan secara visual dan melakukan tanya jawab 

dengan penjaga stan terkait konsep, interpretasi, kolaborasi, serta program-program 

yang dilakukan. Penilaian juga dilanjutkan pada malam hari pukul 19.00 WIB khusus 

untuk menilai efek pencahayaan (lighting) pada masing-masing stan. Setelah penilaian 

para juri berdiskusi dan menyerahkan hasil penilaian kepada panitia untuk selanjutnya 

direkapitulasi. Hasil penilaian juri akan menjadi rekomendasi bagi kepala dinas 

pertamanan dan hutan kota DKI Jakarta untuk menentukan pemenang. 

 



Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Kegiatan Technical Meeting via Zoom 

 

 



 

Kegiatan Penjurian pada salah satu stan dinas 

 

 

Kegiatan penilaian pencahayaan (lighting) stan pada malam hari 



 

Foto bersama dengan peserta pameran 

 

 

Publikasi kegiatan penjurian oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Prov. DKI Jakarta melalui 
akun media sosial Instagram 
 



Lampiran 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 


